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Abstrak

Rumah Produksi Makaroni Echo Poll menghadapi tantangan dalam pengelolaan manajemen organisasi yang
belum tertata dengan baik, terlihat dari distribusi tugas yang tidak merata di antara tujuh karyawan, di mana
hanya satu yang bertugas menggoreng dan enam lainnya mengemas cemilan. Ketidakefisienan ini berdampak
pada produktivitas dan pertumbuhan usaha. Pengabdian kepada masyarakat (PkM) ini bertujuan untuk
mengoptimalkan pembagian tugas dan meningkatkan human capital melalui integrasi sistem Internet of
Things (loT) dan strategi pemasaran digital di Rumah Produksi Makaroni Echo Poll. Pendekatan PkM ini
menggunakan metode partisipatif dengan tahapan diagnosis masalah, perancangan sistem berbasis IoT,
pelatihan human capital, dan implementasi strategi digital marketing. Data dikumpulkan melalui observasi
langsung, wawancara, dan survei kepada karyawan dan manajemen Rumah Produksi Makaroni Echo Poll. Hasil
menunjukkan bahwa penerapan sistem loT mampu meningkatkan efisiensi operasional dengan pemantauan
real-time dan distribusi tugas yang lebih merata. Pelatihan human capital berhasil meningkatkan keterampilan
karyawan, khususnya dalam bidang digital marketing, yang berdampak positif pada peningkatan penjualan.
Integrasi sistem loT dan strategi digital marketing secara signifikan meningkatkan efisiensi pembagian tugas
dan kualitas human capital di Rumah Produksi Makaroni Echo Poll. Peningkatan ini berdampak langsung pada
produktivitas dan daya saing usaha.

Kata Kunci: Human capital, sistem organisasi, Internet of Things (loT), digital marketing, UMKM, optimalisasi
tugas

OPTIMIZING TASK DISTRIBUTION AND INCREASING HUMAN CAPITAL WITH THE INTEGRATION OF IOT AND
DIGITAL MARKETING SYSTEMS AT ECHO POLL MACARONI PRODUCTION HOUSE

Abstract

Echo Poll Macaroni Production House face challenges in organizational management that have not been well
organized, as seen from the uneven distribution of tasks among seven employees, where only one is in charge
of frying and the other six pack the snacks. This inefficiency had an impact on productivity and business growth.
This community service (PkM) aims to optimize task distribution and improve human capital through the
integration of the Internet of Things (loT) system and digital marketing strategies at Echo Poll Macaroni
Production House. This PkM approach uses a participatory method with stages of problem diagnosis, loT-based
system design, human capital training, and implementation of digital marketing strategies. Data were
collected through direct observation, interviews, and surveys to employees and management of Echo Poll
Macaroni Production House. The results show that the implementation of the loT system is able to improve
operational efficiency with real-time monitoring and more even distribution of tasks. Human capital training
succeeded in improving employee skills, especially in the field of digital marketing, which had a positive impact
on increasing sales. The integration of the loT system and digital marketing strategy significantly improved the
efficiency of task distribution and the quality of human capital in Echo Poll Macaroni Production House. This
improvement has a direct impact on business productivity and competitiveness.

Keywords: human capital, organizational system, Internet of Things (loT), digital marketing, MSMEs, task
optimization.
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A. PENDAHULUAN

UKM memiliki peran strategis dalam perekonomian nasional, menyumbang signifikan
terhadap produk domestik bruto (PDB) dan penyerapan tenaga kerja (Tambunan, 2011). Namun,
banyak UKM yang menghadapi tantangan dalam manajemen organisasi dan pengembangan
sumber daya manusia. Optimalisasi pembagian tugas dan peningkatan human capital merupakan
langkah kritis untuk meningkatkan produktivitas dan daya saing UKM. Mengintegrasikan
teknologi loT dan strategi digital marketing menawarkan potensi besar untuk mengatasi masalah
ini dengan menyediakan solusi yang lebih efisien dan efektif.

Rumah produksi makaroni Echo Poll, yang bergerak dalam produksi dan penjualan
cemilan, mengalami masalah dalam manajemen organisasi. Dari tujuh karyawan yang ada, satu
orang bertugas menggoreng sementara enam lainnya bertugas mengemas, menyebabkan
ketidakseimbangan kerja yang signifikan. Ketidakefisienan ini menghambat produktivitas dan
mengurangi potensi pertumbuhan usaha. Dalam kondisi ideal, Rumah Produksi Makaroni Echo
Poll seharusnya memiliki sistem manajemen yang baik dengan pembagian tugas yang seimbang,
di mana setiap karyawan dapat bekerja sesuai dengan kapasitas dan keahliannya (Djawahir &
Anam, 2018). Teknologi loT dapat digunakan untuk memantau dan mengatur tugas secara real-
time, sementara strategi digital marketing dapat digunakan untuk meningkatkan visibilitas dan
penjualan produk secara efektif.

Kenyataannya, Rumah Produksi Makaroni Echo Poll belum memanfaatkan teknologi
modern seperti loT dan digital marketing. Manajemen organisasi yang ada tidak efisien,
mengakibatkan beban kerja yang tidak merata dan tidak optimalnya penggunaan sumber daya
manusia. Akibatnya, produktivitas dan kualitas kerja menurun, serta potensi peningkatan
penjualan melalui pemasaran digital belum dimanfaatkan dengan baik.

Permasalahan di atas, dapat teratasi dengan adanya beberapa solusi alternatif,
diantaranya: Pelatihan Manajemen dan Pembagian Tugas, yakni Memberikan pelatihan kepada
manajemen dan karyawan tentang pentingnya pembagian tugas yang seimbang; Implementasi
Teknologi loT seperti menggunakan loT untuk memantau dan mengatur tugas karyawan secara
real-time; Pengembangan Human Capital yang memberikan pelatihan kepada karyawan untuk
meningkatkan keterampilan mereka, terutama dalam penggunaan teknologi dan strategi
pemasaran digital; Integrasi Digital Marketing yang menerapkan strategi digital marketing untuk
meningkatkan visibilitas dan penjualan produk.

Solusi yang dipilih adalah integrasi sistem loT dan strategi digital marketing dengan fokus
pada peningkatan human capital. Implementasi teknologi lIoT akan membantu dalam memantau
dan mengatur tugas karyawan secara lebih efisien, sementara pelatihan dan pengembangan

karyawan akan meningkatkan kemampuan mereka dalam menggunakan teknologi dan strategi
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pemasaran digital. Pendekatan ini diyakini akan memberikan dampak positif yang signifikan

terhadap produktivitas dan daya saing Rumah Produksi Makaroni Echo Poll.
B. METODE PELAKSANAAN

1. Kegiatan dan Pelaksanaan

No Kegiatan Deskripsi Durasi

Analisis awal untuk mengidentifikasi masalah spesifik
1 Diagnosa Awal dalam manajemen organisasi dan pembagian tugas | 1 bulan

melalui wawancara dan observasi langsung.

Merancang sistem berbasis loT untuk memantau dan
Perancangan .
2 mengatur tugas karyawan secara real-time, termasuk | 1 bulan
Sistem loT )
sensor dan perangkat lunak yang diperlukan.

Program pelatihan untuk meningkatkan keterampilan
Pelatihan Human
3 Capital karyawan dalam menggunakan teknologi loT dan | 1 bulan

apita
strategi digital marketing.

) Implementasi sistem loT dan strategi digital marketing
Implementasi dan o _ _
4 o serta monitoring berkelanjutan untuk memastikan | 1 bulan
Monitoring ) . .
sistem berjalan dengan baik.

) Evaluasi efektivitas implementasi sistem dan program
Evaluasi dan _ _
5 pelatihan, serta pengumpulan feedback untuk perbaikan | 1 bulan
Feedback )
berkelanjutan.

2. Waktu dan Tempat Pengabdian kepada masyarakat

Pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan selama enam bulan, dimulai dari bulan
januari hingga juni 2024. Kegiatan ini dilaksanakan di lokasi usaha Rumah Produksi Makaroni
Echo Poll ini terletak di JI. Kragengan. Desa Ngijo, Kecamatan Karangploso, Kabupaten Malang.
Lokasi ini dipilih karena merupakan Rumah produksi makaroni dan memungkinkan pelaksanaan

kegiatan secara langsung dan intensif.
3. Mitra/Subjek Pengabdian

Mitra dalam kegiatan pengabdian ini adalah Rumah produksi makaroni Echo Poll, sebuah
usaha kecil menengah yang bergerak di bidang produksi dan penjualan cemilan. Subjek
pengabdian meliputi tujuh karyawan Rumah produksi makaroni Echo Poll, termasuk manajemen
dan pekerja operasional. Mitra ini dipilih karena memiliki masalah manajemen organisasi, yang

dapat diatasi melalui integrasi teknologi loT dan digital marketing.
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L. Waktu
No Langkah Deskripsi
Pelaksanaan
Mengadakan pertemuan awal dengan manajemen
) Rumah Produksi Makaroni Echo Poll untuk )
1 Persiapan . ) . Januari 2024
membahas tujuan, rencana kegiatan, dan komitmen.
Pengadaan perangkat loT dan bahan pelatihan.
Melakukan wawancara dan observasi untuk
Pelaksanaan mengidentifikasi masalah manajemen  dan ]
2 ) _ ] Februari 2024
Diagnosa Awal | pembagian tugas. Data digunakan untuk merancang
sistem loT yang sesuai.
Pengembangan | Merancang, mengembangkan, dan menginstal
3 dan Instalasi perangkat loT di lokasi usaha untuk memantau | Maret 2024
Sistem loT proses produksi dan distribusi tugas secara real-time.
] Menyelenggarakan sesi pelatihan bagi karyawan
Pelatihan . .
4 tentang penggunaan sistem loT dan penerapan | April 2024
Karyawan o .
strategi digital marketing.
Implementasi Melakukan implementasi penuh sistem loT dan
5 Sistem dan strategi digital marketing, termasuk uji coba awal dan | Mei 2024
Strategi penyesuaian berdasarkan feedback.
o Memantau kinerja sistem dan efektivitas strategi
Monitoring ) .
6 ) pemasaran secara berkelanjutan, melakukan | Juni 2024
dan Evaluasi _ o ]
evaluasi, analisis, dan menyusun laporan akhir.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Keterampilan Karyawan Dalam Pelatihan Human Capital

Pelatihan human capital yang dilaksanakan di Rumah Produksi Makaroni Echo Poll
menunjukkan peningkatan signifikan dalam keterampilan karyawan. Program pelatihan
dirancang untuk memperkenalkan teknologi loT dan teknik digital marketing kepada para
karyawan. Hasil dari pelatihan ini, sebagaimana diukur melalui evaluasi pra dan pasca pelatihan,
menunjukkan peningkatan pemahaman dan keterampilan karyawan dalam menggunakan
perangkat loT dan menerapkan strategi pemasaran digital. Karyawan kini mampu
mengoperasikan sensor dan perangkat lunak loT, serta memahami konsep-konsep dasar digital
marketing seperti SEO, media sosial, dan analisis data. Kemampuan ini memberikan mereka

kepercayaan diri dan meningkatkan kinerja sehari-hari (Aldholay et al., 2018).
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Efisiensi Operasional Berbasis Sistem loT

Implementasi sistem loT di Rumah Produksi Makaroni Echo Poll telah berhasil
meningkatkan efisiensi operasional. Dengan menggunakan sensor dan perangkat lunak
pemantauan real-time, tugas-tugas dapat didistribusikan secara lebih merata dan efisien.
Misalnya, data dari sensor menunjukkan alokasi waktu yang lebih tepat antara tugas
menggoreng dan mengemas, sehingga mengurangi waktu tunggu dan meningkatkan output
produksi. Selain itu, sistem loT memungkinkan deteksi dini terhadap potensi gangguan dalam
proses produksi, sehingga tindakan korektif dapat segera diambil. Peningkatan ini tidak hanya
mengoptimalkan pembagian tugas tetapi juga meningkatkan efisiensi penggunaan sumber daya
(Lee & Lee, 2015).

Salah satu masalah utama yang dihadapi Rumah Produksi Makaroni Echo Poll adalah
penugasan yang tidak merata, di mana hanya satu karyawan yang bertugas menggoreng
sementara enam lainnya mengemas cemilan. Implementasi sistem loT memungkinkan
pemantauan aktivitas produksi secara real-time, sehingga manajemen dapat mengidentifikasi
ketidakseimbangan ini dengan cepat. Data yang dikumpulkan dari sensor loT menunjukkan
waktu tunggu yang dialami oleh karyawan saat menunggu produk yang siap dikemas.
Berdasarkan data ini, manajemen dapat melakukan penyesuaian tugas secara dinamis untuk
memastikan bahwa semua karyawan bekerja secara efisien dan tidak ada waktu yang terbuang.
Hasilnya adalah pengurangan waktu tunggu dan peningkatan efisiensi dalam pembagian tugas
(Lee & Lee, 2015).

Dengan adanya sistem loT, Rumah Produksi Makaroni Echo Poll mampu meningkatkan
output produksi secara signifikan. Sensor loT yang dipasang pada peralatan produksi
memberikan data yang akurat mengenai jumlah produk yang diproses setiap jam. Data ini
memungkinkan manajemen untuk mengidentifikasi dan mengatasi bottleneck dalam proses
produksi. Misalnya, jika sensor menunjukkan bahwa proses menggoreng lebih lambat
dibandingkan dengan proses pengemasan, manajemen dapat menambah tenaga kerja atau
memperbarui peralatan untuk mengatasi masalah tersebut. Selain itu, dengan pemantauan real-
time, karyawan dapat diberikan instruksi langsung untuk mengoptimalkan proses produksi,
sehingga meningkatkan jumlah produk yang dapat dihasilkan dalam waktu tertentu (Lu, 2017,
Zheng, 2021).

Sistem loT juga berperan penting dalam deteksi dini masalah operasional yang dapat
mengganggu proses produksi. Sensor yang terpasang pada mesin produksi dapat mendeteksi
anomali seperti getaran yang tidak biasa, suhu yang terlalu tinggi, atau keausan komponen. Data
ini dikirimkan secara real-time ke sistem pemantauan pusat, di mana algoritma analitik dapat
mengidentifikasi potensi masalah sebelum menjadi lebih serius. Misalnya, jika sensor

mendeteksi bahwa suhu pada mesin penggorengan terlalu tinggi, sistem akan mengirimkan
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peringatan ke manajemen untuk melakukan pemeriksaan dan perbaikan segera. Dengan deteksi
dini ini, Rumah Produksi Makaroni Echo Poll dapat mengurangi downtime dan biaya perbaikan,
serta memastikan bahwa proses produksi berjalan lancar tanpa gangguan yang signifikan (Brous
et al., 2020).

Selain meningkatkan efisiensi operasional, sistem IoT juga membantu Rumah Produksi
Makaroni Echo Poll dalam mengoptimalkan penggunaan sumber daya. Data dari sensor loT dapat
digunakan untuk mengukur penggunaan energi, bahan baku, dan waktu kerja karyawan.
Misalnya, sensor energi dapat memantau konsumsi listrik setiap mesin, sehingga manajemen
dapat mengidentifikasi mesin mana yang paling boros energi dan mencari cara untuk
mengurangi konsumsi. Demikian pula, data mengenai penggunaan bahan baku dapat membantu
manajemen dalam merencanakan pembelian dan pengelolaan persediaan secara lebih efektif.
Dengan optimasi ini, Rumah Produksi Makaroni Echo Poll dapat mengurangi biaya operasional
dan meningkatkan profitabilitas (Ray, 2017).

Implementasi sistem loT juga meningkatkan responsivitas manajemen terhadap
perubahan kondisi operasional. Dengan akses real-time ke data produksi dan operasional,
manajemen dapat membuat keputusan yang lebih cepat dan tepat. Misalnya, jika data
menunjukkan peningkatan permintaan pasar, manajemen dapat segera meningkatkan produksi
untuk memenuhi permintaan tersebut. Sebaliknya, jika data menunjukkan penurunan
produktivitas, manajemen dapat segera mengambil langkah-langkah perbaikan. Kemampuan
untuk merespons secara cepat ini memberikan keunggulan kompetitif bagi Rumah Produksi
Makaroni Echo Poll dalam menghadapi dinamika pasar yang berubah-ubah (Michael E. Porter &
James E. Heppelmann, 2014).

Efisiensi Integrasi Sistem lot Dan Strategi Digital Marketing

Integrasi sistem loT dengan strategi digital marketing di Rumah Produksi Makaroni Echo
Poll menghasilkan sinergi yang meningkatkan efisiensi secara keseluruhan. Data yang dihasilkan
oleh sistem loT digunakan untuk menyusun strategi pemasaran yang lebih terfokus dan tepat
sasaran. Misalnya, data tentang produktivitas dan ketersediaan stok digunakan untuk mengatur
kampanye pemasaran digital secara dinamis. Hasilnya adalah kampanye yang lebih responsif
terhadap kondisi aktual bisnis dan permintaan pasar. Selain itu, analisis data dari kampanye
digital marketing memungkinkan manajemen untuk melakukan penyesuaian strategi secara real-
time, yang meningkatkan efektivitas pemasaran dan memaksimalkan return on investment (ROI)
(Baig et al., 2017).

Pelaksanaan integrasi ini juga membawa manfaat dalam hal pengetahuan karyawan yang
lebih mendalam mengenai interaksi antara teknologi operasional dan pemasaran digital.
Karyawan yang dilibatkan dalam pengoperasian loT juga dilatih untuk memahami bagaimana

data yang mereka kumpulkan dapat digunakan dalam konteks pemasaran digital. Ini
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menciptakan lingkungan kerja yang lebih kolaboratif dan interdisipliner, di mana karyawan dari
berbagai fungsi bekerja sama untuk mencapai tujuan bersama. Pendekatan ini terbukti
meningkatkan motivasi dan keterlibatan karyawan, yang pada gilirannya meningkatkan
produktivitas dan inovasi di tempat kerja (Brock, 2019).

Data yang dihasilkan oleh sistem loT digunakan untuk menyusun dan menjalankan strategi
pemasaran yang dinamis dan adaptif. Informasi real-time tentang ketersediaan stok, tingkat
produksi, dan performa produk memungkinkan Rumah Produksi Makaroni Echo Poll untuk
merespons perubahan permintaan pasar dengan cepat. Misalnya, data stok yang diperoleh dari
sensor loT dapat digunakan untuk mengatur kampanye promosi yang menargetkan produk-
produk yang tersedia dalam jumlah besar atau yang mendekati masa kedaluwarsa. Dengan
demikian, perusahaan dapat mengurangi biaya penyimpanan dan menghindari kerugian akibat
produk yang tidak terjual. Selain itu, data produksi membantu dalam menentukan waktu yang
tepat untuk meluncurkan kampanye pemasaran, sehingga penawaran produk selalu sesuai
dengan kapasitas produksi (Dijkman et al., 2015; Hermawati et al., 2023; Sopanah et al., 2021).

Integrasi loT dan digital marketing juga meningkatkan keterlibatan pelanggan dengan
Rumah Produksi Makaroni Echo Poll. Data dari sensor loT memberikan wawasan tentang perilaku
dan preferensi pelanggan yang dapat digunakan untuk personalisasi kampanye pemasaran.
Misalnya, analisis data penggunaan produk dan umpan balik pelanggan memungkinkan
perusahaan untuk mengirimkan penawaran khusus dan rekomendasi produk yang disesuaikan
dengan kebutuhan dan minat individu. Personalisasi ini meningkatkan relevansi dan efektivitas
kampanye pemasaran, yang pada gilirannya meningkatkan keterlibatan dan loyalitas pelanggan.
Selain itu, penggunaan loT dalam pemasaran memungkinkan interaksi yang lebih interaktif dan
menarik, seperti demo produk berbasis AR (Augmented Reality) atau pemberitahuan waktu
nyata tentang promosi dan acara khusus (Naimah et al., 2020).

Salah satu manfaat terbesar dari integrasi loT dan digital marketing adalah kemampuan
untuk menjalankan kampanye pemasaran berbasis data. Dengan menggabungkan data dari
berbagai sumber, termasuk sensor loT dan analitik digital marketing, Rumah Produksi Makaroni
Echo Poll dapat mengoptimalkan setiap aspek kampanye pemasaran. Misalnya, analitik data
dapat digunakan untuk mengidentifikasi segmen pasar yang paling responsif terhadap kampanye
tertentu, mengukur efektivitas iklan, dan menyesuaikan strategi pemasaran secara real-time.
Hasilnya adalah kampanye yang lebih efisien dan biaya pemasaran yang lebih rendah. Selain itu,
kemampuan untuk melacak dan mengukur kinerja kampanye secara terus-menerus
memungkinkan perusahaan untuk melakukan iterasi dan perbaikan berkelanjutan, sehingga hasil
pemasaran terus meningkat dari waktu ke waktu (Wedel & Kannan, 2016).

Dengan integrasi loT dan strategi digital marketing, Rumah Produksi Makaroni Echo Poll

mampu mengurangi biaya pemasaran dan meningkatkan return on investment (ROI). Data yang
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dikumpulkan dari sistem loT memungkinkan perusahaan untuk menjalankan kampanye
pemasaran yang lebih terukur dan tepat sasaran, mengurangi pemborosan anggaran pada iklan
yang kurang efektif. Selain itu, kkmampuan untuk mengoptimalkan kampanye pemasaran secara
real-time berarti bahwa perusahaan dapat mengalokasikan sumber daya dengan lebih efisien,
fokus pada strategi yang menghasilkan konversi tertinggi. Pengurangan biaya pemasaran dan
peningkatan efisiensi ini secara langsung berkontribusi pada peningkatan profitabilitas
perusahaan (Chen et al., 2021).

Integrasi sistem loT dan digital marketing juga mendukung pengambilan keputusan
strategis yang lebih baik di Rumah Produksi Makaroni Echo Poll. Dengan akses ke data yang kaya
dan real-time, manajemen dapat membuat keputusan yang lebih tepat dan informasional
tentang berbagai aspek bisnis, termasuk produksi, inventaris, dan pemasaran. Data loT
memberikan wawasan tentang tren produksi dan performa produk, sementara analitik digital
marketing memberikan wawasan tentang perilaku pelanggan dan efektivitas kampanye.
Kombinasi data ini memungkinkan manajemen untuk mengembangkan strategi bisnis yang lebih
holistik dan terintegrasi, yang mencakup seluruh rantai nilai perusahaan. Kemampuan untuk
melihat gambaran besar dan merespons dengan cepat terhadap perubahan pasar memberikan
Rumah Produksi Makaroni Echo Poll keunggulan kompetitif yang signifikan (Michael E. Porter &
James E. Heppelmann, 2014).

D. SIMPULAN

Integrasi sistem loT dan strategi digital marketing di Rumah Produksi Makaroni Echo Poll
telah memberikan berbagai manfaat yang signifikan, baik dalam hal peningkatan efisiensi
operasional maupun optimasi pemasaran. Penerapan teknologi loT memungkinkan pemantauan
real-time dan pengelolaan produksi yang lebih efektif, yang secara langsung berdampak pada
pengurangan waktu tunggu, deteksi dini masalah, dan peningkatan output produksi. Sistem ini
juga membantu dalam pengelolaan sumber daya yang lebih efisien, seperti energi dan bahan
baku, serta meningkatkan responsivitas manajemen terhadap perubahan kondisi operasional.
Efisiensi operasional yang dihasilkan dari implementasi loT tidak hanya meningkatkan
produktivitas, tetapi juga menurunkan biaya operasional dan memperkuat daya saing
perusahaan di pasar.

Di sisi pemasaran, data yang dihasilkan oleh sistem loT memberikan dasar yang kuat untuk
menyusun strategi digital marketing yang lebih adaptif dan terukur. Analisis data memungkinkan
personalisasi kampanye pemasaran yang lebih relevan dan efektif, yang meningkatkan
keterlibatan dan loyalitas pelanggan. Dengan kemampuan untuk menjalankan kampanye

pemasaran berbasis data dan real-time, Rumah Produksi Makaroni Echo Poll dapat
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mengoptimalkan alokasi sumber daya dan meningkatkan return on investment (ROI). Kombinasi
teknologi loT dan strategi digital marketing menciptakan sinergi yang memperkuat seluruh aspek
operasional dan pemasaran perusahaan, memberikan Rumah Produksi Makaroni Echo Poll
keunggulan kompetitif yang berkelanjutan di era digital. Implementasi ini tidak hanya
menciptakan efisiensi dan efektivitas yang lebih tinggi, tetapi juga memberikan dasar yang kuat

untuk pertumbuhan dan keberlanjutan bisnis jangka panjang.
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